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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang: “Peran Pemerintah Desa Sebagai Fasilitator 

Dalam Mensosialisasikan Pengolahan Pangan Lokal Untuk Mengatasi Stunting 

Di Desa Kanganara, Kecamatan Detukeli, Kabupaten Ende”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran pemerintah desa Kanganara sebagai 

fasilitator dalam mensosialisasikan pengolahan pangan lokal untuk mencegah 

stunting dan untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam 

peran desa yang mensosialisasikan pengolahan pangan lokal untuk mengatasi 

stunting. Dalam penelitian ini menggunakan teori peran pemerintah sebagai 

fasilitator menurut Ryas Rasyid dan peran pemerintah dalam mensosialisasikan 

pengolahan pangan lokal menurut Zanden.Penelitian ini menggunakan penelitian 

deduktif kualitatif dengan pendekatan masalah dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif.Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Pemerintah 

Desa Sebagai Fasilitator Dalam Mensosialisasikan Pengolahan Pangan Lokal Untuk 

Mengatasi Stunting Di Desa Kanganara, Kecamatan Detukeli, Kabupaten Ende 

cukup baik. Dilihat dari hasil penelitian tentang peran fasilitator pemerintah desa 

dalam pelatihan, yaitu menyediakan infrastruktur, menentukan hari dan waktu, dan 

menjalankan praktek pengolahan pangan lokal, kemudian dalam pemberian bantuan 

modal pemerintah telah menjalankan perannya sebagai fasilitasi yaitu dengan 

memberikan bantuan anggaran dana  strategi yang dilakukan, serta dalam peran 

mensosialisasi yaitu di bidang pendidikan pemerintah telah melakukan tidakan 

seperti menyiapkan materi mengenai pengolahan pangan lokal untuk mencegah 

stunting yang akan disosilisaskan kepada masyarakat dan dalam meningkatkan 

keterampilan pemerintah telah berperan sebagai pihak yang mensosialisasikan 

pengolahan pangan lokal yaitu dengan memberikan intesif kepada masyarakat serta 

anggaran dana untuk pengolahan pangan lokal sudah sejalan dengan tujuan 

pemerintah untuk mengatasi stunting yang ada di desa Kanganara dengan 

menggunakan pengolahan pangan lokal yang ada. Akan tetapi  dalam menjalani 

perannya pemerinta mengalami kendala pada memfasilitasi dan mensosialisasi 

pengolahan pangan lokal untuk mengatasi stunting yang disebabkan kurang 

simpatinya masyarakat untuk mengikuti kegiatan ini seperti kurangnya partisipasi 

masyarakat karena adanya halangan pribadi, kordinasi yang kurang baik yang 

menyebabkan masyarakat merasa tersinggung, presesi dan sikap masyarakat, yaitu 

masyarakat kurang tertarik karena menggangap sudah terbiasa dan bisa melakukan 

praktek pengolahan pangan lokal tanpa diajari. 

 

Kata kunci: Peran pemerintah sebagai fasilitator, peran pemerintah dalam 

memberikan sosialisasi 
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ABSTRACT 

This research examines: "The Role of the Village Government as a Facilitator in 

Socializing Local Food Processing to Overcome Stunting in Kanganara Village, 

Detukeli District, Ende Regency". This study aims to determine how the role of the 

Kanganara village government as a facilitator in socializing local food processing to 

prevent stunting and to find out what are the inhibiting factors in the village's role in 

socializing local food processing to overcome stunting. This study uses the theory of 

the role of government as a facilitator according to Ryas Rasyid and the role of 

government in socializing local food processing according to Zanden. This research 

uses qualitative deductive research with the problem approach in this research is a 

qualitative approach. Data collection techniques were carried out by observation, 

interviews and documentation.The results showed that the role of the village 

government as a facilitator in socializing local food processing to overcome stunting 

in Kanganara Village, Detukeli District, Ende Regency is quite good. Judging from 

the results of research on the role of the village government facilitator in training, 

namely providing infrastructure, determining the day and time, and carrying out local 

food processing practices, then in providing capital assistance the government has 

carried out its role as a facilitator by providing budget assistance for the strategies 

carried out, As well as in the role of socializing, namely in the field of education, the 

government has taken actions such as preparing material about local food processing 

to prevent stunting which will be disseminated to the community and in improving 

skills, the government has played a role as a party that socializes local food 

processing, namely by providing intensive to the community and the budget for local 

food processing is in line with the government's goal to overcome stunting in 

Kanganara village by using existing local food processing. However, in carrying out 

its role, the government experienced obstacles in facilitating and socializing local 

food processing to overcome stunting due to the lack of community sympathy for 

participating in this activity such as lack of community participation due to personal 

obstacles, poor coordination which caused the community to feel offended, 

precession and community attitudes, namely the community was less interested 

because they thought they were used to and could practice local food processing 

without being taught. 

 

Keyword: The role of the government as a facilitator, the role of the government in 

providingsocialization. 
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